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INTISARI 

 

PERANCANGAN BLUEPRINT INFRASTRUKTUR JARINGAN BACKBONE 

KABUPATEN NGADA 

 

 

Perkembangan teknologi yang terus berkembang menjadi perhatian banyak 

kalangan termasuk pemerintah daerah. Program e-government yang dicanangkan oeh 

pemerintah pusat menjadi dasar pengembangan teknologi informasi di tingkat 

pemerintahan daerah. Pemerintah kabupaten Ngada telah memulai pengembangan di 

bidang teknologi dan informasi dengan mengadakan kerjasama dengan berbagai 

pihak dan telah memiliki master plan untuk kabupaten Ngada. Blueprint infrastruktur 

jaringan menjadi salah satu bagian dalam pengembangan teknologi informasi pada 

kabupaten Ngada.  

 Jaringan yang berbasis pada teknologi wireless sebagai pengembangan dari 

teknologi wired dalam implementasinya memerlukan survei lapangan. Survei ini 

merupakan tahapan awal menentukan lokasi kandidat untuk penempatan berbagai 

peralatan jaringan yang mendukung pengembangan teknologi wireless. Survei ini 

menjadi penting ketika terdapat tantangan berupa kondisi tipografi wilayah kabupaten 

Ngada yang berupa perbukitan dan pegunungan. Survei lapangan dilakukan pada 9 

kecamatan dengan menggunakan GPS (Global Positioning System). Survei dilakukan 

dengan mempertimbangkan visual line of sight dengan bantuan dari masyarakat 

setempat melalui metode wawancara. 

 Melalui survei lapangan diperoleh 9 titik point sebagai kandidat penempatan 

peralatan jaringan dengan sekali hoop tanpa repeater. Radius fresnel zone merupakan 

hal yang diperhatikan pada ketersambungan antar kecamatan di kabupaten Ngada, 

dengan topologi partial mesh yang memberikan manfaat dari topologi mesh dan 

memiliki jalur backup.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 
 Teknologi informasi dan komunikasi data memungkinkan penyampaian 

informasi dapat diperoleh lebih cepat. Hal ini disadari juga oleh aparat pemerintahan 

yang peka terhadap pekembangan teknologi informasi dengan memulai program e-

Government. e-Government jika dikembangkan dan dikelola dengan tepat dapat 

memberikan dampak positif bagi peningkatan pelayanan publik dan kinerja 

pemerintahan. 

 Pada dasarnya implementasi e-Government memerlukan persiapan matang 

sebelum memasuki tahapan implementasi. Pemerintah pusat telah menerbitkan Inpres 

No.3 Tahun 2003 tentang kebijakan dan strategi pengembangan e-Government, hal 

ini merupakan salah satu komitmen pemerintah. E-government juga digunakan 

sebagai strategi nasional dalam rangka perkembangan dan kemajuan bidang teknologi 

informasi dan komunikasi. 

Membangun e-Government yang baik dan memberikan manfaat bagi 

pelayanan publik bukan hal yang mudah untuk diimplementasikan. Diperlukan proses 

dan tahapan yang harus dilalui untuk mencapai good goverment. Banyak aspek yang 

perlu dipertimbangkan ketika transformasi e-government dilakukan. Kesiapan dana, 

sumber daya manusia, rancangan sistem, merupakan aspek yang perlu 

dipertimbangkan. 

 Blueprint merupakan landasan e-Government sebelum tahapan implementasi 

dilaksanakan. Pihak-pihak terkait perlu menyamakan persepsi melalui blueprint yang 

dibuat. Blueprint menjadi penting karena investasi di bidang teknologi informasi 
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cukup mahal sehingga pemerintah tidak boleh gegabah dalam melakukan investasi di 

bidang teknologi informasi. 

 Pemerintahan Kabupaten Ngada saat ini telah memiliki blueprint e-

Government, hanya saja pemerintahan belum memiliki blueprint infrastruktur 

jaringan yang menjadi fondasi bagi investasi di bidang teknologi informasi khususnya 

membangun sarana komunikasi antar kecamatan pada kabupaten Ngada. Hal ini 

menjadi alasan penulis dalam pemilihan judul “Perancangan Blueprint Infrastruktur 

Jaringan Backbone Kabupaten Ngada”.   

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Pemerintah Kabupaten Ngada memandang pembangunan infrastruktur di 

bidang teknologi informasi dan komunikasi data sangat strategis sebagai bagian dari 

upaya peningkatan kualitas pelayanan publik, peningkatan efektifitas pemerintah, dan 

sebagai media pembelajaran bagi masyarakat luas menuju masyarakat yang berbasis 

pengetahuan (knowledge based society).Hal ini perlu di dukung sebagai sebuah 

langkah yang baik untuk mengejar ketertinggalan masyarakat di daerah terpencil 

terhadap perkembangan teknologi informasi. 

 Pertimbangan dalam pengambilan keputusan akhir investasi di bidang 

teknologi informasi ditentukan oleh blueprint yang dibuat. Survei lapangan akan 

menjadi fokus penulis dalam mengerjakan tugas akhir ini. Hal ini dimaksudkan agar 

diperolehnya informasi yang jelas terhadap kondisi Kabupaten Ngada baik topografi 

wilayah, keadaan cuaca daerah setempat sebelum dibuat rancangan Blueprint yang 

mempertimbangkan kemajuan teknologi dalam 5 sampai 10 tahun mendatang. 

Perumusan masalah yang akan banyak dibahas pada tugas akhir ini adalah : 

a. Menentukan titik-titik lokasi jalur backbone bagi ketersambungan antar 

kecamatan pada kabupaten Ngada. 

b. Membuat dan merancang topologi partial mesh untuk ketersambungan 

kecamatan-kecamatan pada kabupaten Ngada. 
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c. Menganalisis tipografi pada kabupaten Ngada guna mendapatkan tinggi tower   

yang akan dibangun. 

d. Menentukan piranti untuk infrastruktur jaringan pada kabupaten Ngada. 

e. Hasil akhir blueprint infrastruktur pada kabupaten Ngada. 

 

1.3.Batasan Masalah 

      Penelitian pada tugas akhir ini dibatasi pada beberapa hal berikut ini : 

a. Menentukan koordinat titik-titik lokasi untuk topologi jaringan partial mesh 

sebagai jalur backbone pada ketersambungan antar kecamatan pada kabupaten 

Ngada. 

b. Penentuan ketinggian tower komunikasi yang akan dibangun pada titik-titik 

lokasi hasil survei lapangan. 

c. Jaringan wireless broadband sebagai solusi ketersambungan antar kecamatan 

pada kabupaten Ngada.  

d. Pemilihan Piranti jaringan bagi ketersambungan jaringan internet pada 

kabupaten Ngada. 

 

1.4.Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang hendak dicapai pada pengerjaan tugas akhir ini adalah : 

a. Tujuan utama 

 Perancangan Blueprint infrastruktur jaringan sebagai fondasi investasi di 

bidang teknologi informasi dan komunikasi data pada Kabupaten Ngada. 

b. Sub-tujuan 

- Menentukan koordinat titik-titik lokasi sebagai tempat pembangunan tower 

komunikasi. 

- Membuat dan merancang topologi partial mesh jalur backbone pada 

kabupaten Ngada. 

- Menentukan piranti yang akan digunakan pada ketersambungan antar 

 kecamatan pada kabupaten Ngada.  
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1.5. Metode/Pendekatan 

a. Adapun pendekatan yang digunakan adalah melalui studi pustaka mengenai 

proyek pemerintah yaitu palapa ring dengan membangun jaringan 

menggunakan fiber optic, teknologi  broadband wireless sebagai solusi untuk 

ketersambungan pada wilayah terpencil. 

b. Survei lapangan untuk menentukan titik-titik koordinat lokasi penempatan 

tower komunikasi bagi ketersambungan antar kecamatan pada kabupaten 

Ngada.  

c. Melakukan perhitungan Fresnel zone terhadap ketersambungan antar 

kecamatan pada kabupate Ngada. 

d. Konsultasi dengan dosen pembimbing 

 

1.6. Sistematika Penulisan  

 BAB  I PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah dari 

penelitian, rumusan masalah, batasan – batasan masalah, metode penelitian, tujuan 

serta sistematika penulisan dari penelitian ini. 

BAB  II TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjauan pustaka berbagai referensi 

mengenai pembangunan infrastruktur jaringan pada beberapa daerah yang menjadi 

dasar dari penelitian. Pada bab ini akan diterangkan secara detail sesuai informasi 

serta studi pustaka yang diperoleh peneliti berkaitan dengan pembuatan blueprint 

infrastruktur jaringan. Bab ini juga menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan 

tahapan – tahapan penelitian.  

BAB  III ANALISIS DAN PERANCANGAN PENELITIAN, berisi 

rancangan dari penelitian yang akan dilakukan. Alur kerja survei, keadaan geografis, 

serta kebutuhan akan hardware maupun software untuk mendukung penelitian. Selain 

itu juga berisi topologi, arsitektur jaringan yang akan digunakan. 

BAB  IV PENGOLAHAN HASIL SURVEI, berisi uraian detail mengenai 

hasil survei serta hasil analisis yang didapatkan dari hasil survei langsung di 

lapangan. 
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BAB  V KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran – saran guna penelitian lebih lanjut. 
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BAB  V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
 Bagian pertama berisi kesimpulan yang diambil sehubungan dengan pengolahan hasil 

survei mengenai Perancangan blueprint infrastruktur jaringan. Selanjutnya bagian kedua berisi 

saran-saran mengenai teknologi wireless kemungkinan penelitian lanjutan. 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian lapangan yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

 Pada kabupaten Ngada diperlukan 9 titik point untuk membentuk ketersambungan yang 

terdiri atas 9 kecamatan. Ketersambungan yang diperoleh memiliki jarak yang tidak lebih dari 35 

km dan tanpa menggunakan repeater sebagai penguat sinyal. 

 Penunjang ketersambungan antar kecamatan mengunakan topologi partial mesh untuk 

jalur backbone. Topologi partial mesh yang merupakan bagian dari topologi mesh yang cocok 

untuk wilayah pegunungan dan berbukit-bukit yang memiliki masalah pada line of sight.   

 

5.2 Saran 

Beberapa saran penulis untuk penelitian lebih lanjut yaitu : 

 Penelitian dapat dilanjutkan pada pengembangan jaringan wireless  mode ad-hoc pada 

sisi client  yang dapat mempermudah pertukaran data. Selain itu perlu dilakukan penelitian 

lanjutan berupa kajian sumber daya listrik menggunakan solar cell sebagai sumber energi 

alternatif dalam memenuhi kebutuhan perangkat wireless. 
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